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Abstrak

Pengetahuan tentang makanan dan strategi pola makan adalah penting untuk memahami peran ekologi dan kapasitas
produktif populasi ikan. Informasi tersebut sangat penting untuk pengembangan rencana konservasi dan pengelolaan
sumber daya ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makanan dan strategi pola makan ikan kuniran di per-
airan Teluk Kendari. Pengambilan contoh dilakukan sekali sebulan dari bulan bulan Mei sampai November 2016, de-
ngan jaring insang eksperimental berukuran mata jaring %, 1, 1 %4, dan 1 % inci. Kebiasaan makanan dianalisis meng-
gunakan metode indeks bagian terbesar, sedangkan strategi pola makan ditentukan melalui metode Costello yang dim-
odifikasi oleh Amundsen. Jumlah ikan yang terkumpul sebanyak 386 ekor dengan kisaran panjang total 46,0—176,0 mm
dan kisaran bobot 3,0-67,1 g. Ikan dikelompokkan kedalam tiga kelompok ukuran yaitu ukuran kecil (46,0-90,0 mm),
sedang (91,0-134,0 mm), dan ukuran besar (135,0—176,0 mm). Ditemukan 28 jenis organisme makanan dalam saluran
pencernaan ikan kuniran. Menu makanan didominasi oleh kelompok fitoplankton genus Thallasiothrix. Ikan kuniran
mengalami perubahan makanan yang signifikan sejalan dengan bertambahnya ukuran panjang tubuh dan waktu. Dalam
memanfaatkan makanan di perairan, kuniran umumnya mengembangkan strategi pola makan campuran antara generalis
dan spesialis. Strategi pola makan generalis dikembangkan untuk memperoleh semua jenis mangsa, kecuali mangsa
Thallasiothrix diperoleh dengan strategi pola makan spesialis.

Kata penting: generalis, indeks bagian terbesar, kuniran, strategi pola makan, Thallasiothrix

Abstract

Knowledge of food and feeding strategies are essential to understand the ecological role and productive capacity of fish
populations. This information is critical for development of conservation and management plans of fishery resources.
This study aimed to analyze the food and feeding strategy of sunrise goatfish in Kendari bay. Sampling was done
monthly from May to November 2016, with bottom experimental gillnets with mesh size %, 1, 1 %, and 1 % inches. The
food habits was analyzed using index of preponderance; while feeding strategy was determined by Amundsen modified
Costello method. There were 386 fish with total length and weight ranged from 46.0-176.0 mm and 3.0-67.1 g, res-
pectively. The fish were categorized into 3 groups based on the length sizes. The length sizes were classified into small
size (45.0-69.7 mm), medium size (69.8-94.3 mm) and large size (94.4-119.0 mm). Twenty eight species of organisms
were found in the digestive system of the sunrise goatfish dominated by the phytoplankton genus Thallasiothrix. The
sunrise goatfish has significant dietary changes with increasing total length and time. The sunrise goatfish developed
mix feeding strategies; specialist and generalist. Generalist strategy developed for all prey, except Thallasiothrix
obtained by spesialist strategy.

Keywords: feeding strategy, generalist, index of preponderance, Thallasiothrix, Upeneus sulphureus

Pendahuluan

Upeneus sulphureus Cuvier (1829), Fa--
mily Mullidae di Indonesia dikenal dengan nama
kuniran atau biji nangka merupakan sumber daya
bernilai ekonomis penting. Ikan ini mempunyai

kelimpahan yang cukup besar di perairan Teluk
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Kendari, Sulawesi Tenggara (Asriyana et al.
2009, Asriyana 2011). lkan kuniran termasuk
dalam jenis ikan demersal yang ditunjukkan
dengan letak mulut agak ke bawah dan adanya
sungut berjumlah dua buah di bagian dagu yang
digunakan untuk meraba dalam usaha pencarian
makanan (Lagler et al. 1962). Umumnya ikan

kuniran hidup di dasar perairan dangkal dengan
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tipe substrat yang berlumpur atau bercampur pa-
sir (Burhanuddin et al. 1984, Sjafei & Susilawati
2001). Tipe habitat merupakan faktor penting
yang memengaruhi strategi pola makan spesies
dengan menentukan peluang mencari makan. Se-
ekor ikan mungkin harus memilih antara habitat
yang menyediakan mangsa lebih berlimpah dan
beragam, tapi mangsanya lebih sulit untuk ter-
tangkap, atau habitat yang memiliki jumlah
mangsa kurang, namun kesempatan menangkap
mangsa lebih baik (Crowder & Cooper 1982).

Penelitian tentang makanan ikan khusus-
nya famili Mullidae telah banyak dilakukan
(Boracy & Soliman 1987, Cherif et al. 2011),
namun penelitian tentang strategi makan teru-
tama untuk spesies U. sulphureus belum dilaku-
kan. Penelitian yang ada hanya terbatas pada as-
pek yang berbeda seperti aspek habitat dan per-
sebaran famili Mullidae (Burhanuddin et al.
1984), U. molluccensis (Sjafei & Susilawati
2001); biologi reproduksi U. molluccensis (Sjafei
& Susilawati 2001), U. sulphureus (Diandria &
Ernawati 2011), Mullus barbatus (Celik & Torcu
2000, Metin 2005); pertumbuhan U. sulphureus
(Boraey & Soliman 1987, Sumiono & Nuraini
2007, Diandria & Ernawati 2011, Asriyana &
Irawati 2017), Mullus barbatus (Cherif et al.
2011), Mullus surmuletus (Arslan & Ismen 2013,
Kherraz et al. 2014). Berdasarkan hal tersebut,
maka penelitian ini merupakan penelitian awal
aspek strategi pola makan pada ikan kuniran
spesies U. sulphureus Cuvier (1829).

Teluk Kendari, Sulawesi Tenggara meru-
pakan suatu wilayah estuaria dengan berbagai
aktivitas di dalamnya. Peningkatan aktivitas di
sekitar perairan Teluk Kendari diperkirakan da-
pat mengakibatkan perubahan kondisi ekologis
perairan tersebut seperti kualitas air, struktur
komunitas fitoplankton, zooplankton, dan or-

ganisme bentik. Perubahan kondisi ekologis
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tersebut selanjutnya dapat memengaruhi populasi
ikan seperti yang terjadi di perairan lain (Orpin
2004, Karakassis et al. 2005, Jaureguizar & Mi-
lessi 2008, Asriyana 2011). Penelitian mengenai
makanan dan strategi pola makan ikan kuniran
dalam ekosistem yang unik ini akan meningkat-
kan pengetahuan mengenai ekologi ikan. Pema-
haman tentang makanan dan strategi pola ma-
kanan ikan dapat memberikan informasi menge-
nai hubungan ekologi diantara organisme perair-
an seperti bentuk-bentuk pemangsaan, persaing-
an, dan rantai makanan. Mengingat pentingnya
informasi ini, maka penelitian tentang makanan
dan strategi pola makan ikan kuniran di perairan
Teluk Kendari perlu dilakukan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makanan dan strat-
egi pola makan ikan kuniran Upeneus sulphureus

di perairan Teluk Kendari.

Bahan dan metode

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Te-
luk Kendari, Sulawesi Tenggara dari bulan Mei
sampai November 2016. Teluk Kendari berada
pada 3°57°59,377-3°59°32,39” LS dan 122°31’
38,077-122°35°55,93” BT (Gambar 1). Stasiun
penelitian ditentukan secara horisontal dari wila-
yah hulu ke hilir Teluk Kendari (Asriyana & Ira-
wati 2017). Penempatan stasiun dimaksudkan
agar contoh ikan yang tertangkap mewakili kon-
disi populasi ikan kuniran di perairan Teluk Ken-
dari.

Stasiun I, perairan bagian hulu. Stasiun ini
banyak menerima masukan air tawar dari empat
sungai besar (Mandonga, Kadia, Wanggu, dan
Kambu). Selain itu juga mendapat masukan ba-
han organik dan sedimentasi. Bahan organik ber-
asal dari permukiman penduduk, pertambakan,
kegiatan pertanian yang terdapat di sepanjang be-
berapa sungai besar dan kecil. Sedimentasi cukup

tinggi di daerah ini berasal dari hasil aktivitas
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Gambar 1. Lokasi penelitian, Teluk Kendari Sulawesi Tenggara (Asriyana & Irawati 2017)

penambangan pasir di area sekitar aliran Sungai
Wanggu dan Kambu. Kedalaman perairan di
stasiun ini maksimal 5 meter.

Stasiun II, perairan bagian tengah, dengan
kedalaman sekitar 5 — 10 meter.

Stasiun III, perairan bagian hilir. Stasiun
ini berada dekat mulut teluk sehingga lebih ba-
nyak dipengaruhi oleh masuknya air laut dari
luar Teluk Kendari. Selain itu daerah ini relatif
dalam dengan kisaran 5 sampai 8 meter.

Ikan kuniran ditangkap dengan mengguna-
kan jaring insang dasar yang terbuat dari bahan
nilon monofilamen dengan panjang 30 m dan
tinggi jaring (dari pelampung sampai pemberat
ketika digantung di dalam air) sekitar 2 meter
untuk setiap ukuran mata jaring yaitu %, 1, 1 %,
dan 1 % inci, serta tinggi jaring 7 meter untuk
ukuran mata jaring 2 inci. Pengambilan sampel

dilakukan setiap bulan di tiga stasiun penelitian.
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Seluruh sampel dari setiap ukuran mata jaring
digabung dan dikumpul ke dalam kotak berisi es
untuk selanjutnya dianalisis di laboratorium.

Di laboratorium, ikan contoh diukur pan-
jang totalnya yaitu panjang ikan dari ujung terde-
pan bagian kepala hingga ujung terakhir bagian
ekor dengan menggunakan papan pengukur ikan
berketelitian 1 mm dan bobotnya ditimbang
menggunakan timbangan yang ketelitiannya
0,1g. Selanjutnya ikan dibedah dengan pisau be-
dah dan saluran pencernaannya dikeluarkan dari
rongga tubuh dan diawetkan dalam formalin 5%.
Seluruh isi saluran pencernaan makanan ikan di-
ukur volumenya dengan teknik pemindahan air
(Effendie 1979). Cara yang sama juga dilakukan
untuk mengetahui volume saluran pencernaan.
Pemeriksaan makanan kuniran tidak membeda-
kan antara saluran perncernaan ikan jantan dan

betina.
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Dalam menganalisis makanan, isi saluran
pencernaan makanan setiap individu diletakkan
ke dalam cawan petri. Jenis-jenis makanan ikan
yang ditemukan dalam saluran pencernaan dia-
mati di bawah mikroskop binokuler dan diiden-
tifikasi menurut Gosner (1971), Yamaji (1979),
Higgins & Thiel (1988), dan Tomas (1997). Ke-
penuhan lambung ikan kuniran ditentukan ber-
dasarkan perbandingan antara volume material
isi lambung dan volume lambung (Cunha et al.
2005). Analisis makanan ikan ditentukan melalui
indeks bagian terbesar (Natarajan & Jhingran
1961), yaitu:

V;x0;

[=—x 100
bOXR(VixOy)

Keterangan: Ii= indeks bagian terbesar, Vi= persentase
volume makanan jenis ke-I, Oi= persentase frekuensi
kejadian makanan jenis ke-I, n= jumlah total organis-
me makanan (i=1,2,3, ..... n)

Perbedaan jenis makanan alami antarke-

lompok ukuran dan waktu pengamatan diuji de-

ngan statistik non parametrik, Kruskal Wallis
dengan tingkat signifikasi (o) = 5% (Sokal &
Rohlf 1995). Analisis tersebut dikerjakan dengan
bantuan paket program software SPSS 10 (San-
toso 2003).

Strategi pola makan ikan kuniran ditentu-
kan dengan memplotkan kelimpahan spesifik
mangsa dengan persentase frekuensi kejadian
seperti tertera pada Gambar 2. Plot yang dihasil-
kan memberikan informasi tentang pentingnya
mangsa, strategi pola makan, dan luas relung
yang disimpulkan melalui posisi mangsa dalam
diagram. Jika satu atau beberapa mangsa terletak
di kanan atas diagram, maka posisi ini akan me-
nunjukkan strategi pola makan spesialis dengan
luas relung yang sempit. Namun jika semua
mangsa terletak di sepanjang atau di bawah dia-
gonal dari kiri atas ke kanan bawah plot, maka
posisi ini menunjukkan strategi pola makan gene-
ralis dengan luas relung yang lebar (Amundsen et

al. 1996).
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Gambar 2. Plot kelimpahan spesifik organisme makanan dengan frekuensi kejadian modifikasi Costello
(Hinz et al. 2005)
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Kelimpahan spesifik organisme makanan
dihitung dengan menggunakan metode Costello
yang dimodifikasi Amundsen et al. (1996) dan
La Mesa et al. (2008):

%S
P; = 100
' <Z Sti *

Keterangan: Pi= kelimpahan spesifik organisme ma-
kanan; Si = isi lambung yang berisi organisme makan-
an ke-i ; Si = total isi lambung yang berisi organisme
makanan ke-i, n= jumlah total organisme makanan (i =
1,2,3, ..... n)

Luas relung ditentukan dengan mengguna-
kan indeks Levin’s yang dibakukan (Krebs 1989;
Labropoulou & Papadopoulou-Smith 1999; No-
vakowski et al. 2008) :

Bi=— ( ! )1
om0 Zgj=1 pij

Keterangan : B; = luas relung dibakukan; Pj= proporsi
organisme makanan ke-i oleh kelompok ukuran ke-j; n
= jumlah total organisme makanan; Nilai Bi bervariasi
dari 0 sampai 1. Nilai Bi tinggi apabila Bi > 0,6; mode-
rat apabila nilai 0,4 < B; < 0,6; dan rendah apabila B;
<0,4.

Hasil
Kelompok ukuran ikan

Ikan yang tertangkap selama penelitian
berjumlah 386 ekor, dengan kisaran panjang total
46,0-176,0 mm dan bobot 3,0-67,1 g. Ikan terse-
but dipisahkan dalam tiga kelompok berdasarkan

ukuran panjang yaitu ukuran kecil (46,0-90,0
mm), sedang (91,0-134,0 mm), dan ukuran besar
(135,0-176,0 mm). Rincian masing-masing ke-
lompok ukuran tertera pada Tabel 1. Ikan beru-
kuran sedang terlihat mempunyai frekuensi ter-
(50,52%), diikuti
(45,34%) dan ukuran besar (4,15%).

besar ikan ukuran kecil

Komposisi makanan

Jumlah lambung yang diperiksa dan ber-
isikan makanan adalah 386 buah dan kepenuhan
lambung di atas 75% (Gambar 3). Hasil analisis
isi lambung menunjukkan bahwa terdapat 28 or-
ganisme makanan yang terbagi dalam empat ke-
lompok, yaitu fitoplankton, zooplankton, makro-
avertebrata bentik, dan detritus (Tabel 2). Kelom-
pok fitoplankton meliputi 15 genera, zooplankton
11 genera, makro-avertebrata bentik hanya 1 ge-
nus, dan detritus. Secara umum, kelompok fito-
plankton terlihat mendominasi isi saluran pen-
cernaan ikan kuniran, [i=68,69 dibanding kelom-
pok makanan lainnya (Tabel 3). Dalam kelom-
pok fitoplankton, genus Thalassiothrix mempu-
nyai nilai indeks paling besar (Ii = 28,56) se-
dangkan genera lainnya hanya mempunyai nilai
Ii = 0,46-8,16. Calanus merupakan genus yang
mendominasi kelompok zooplankton (li=4,79)

dibandingkan genera lainnya (0,29-4,16).

Tabel 1. Jumlah ikan pada setiap kelompok ukuran

Kisaran panjang Bulan Total
Kelompok -
(mm) Mei Jun Jul Agu Sep Okt  Nov (ekor)
Kecil 46-90 0 0 6 2 45 115 7 175
Sedang 91-134 2 1 3 14 26 57 92 195
Besar 135-176 3 0 0 4 3 6 0 16
Total 5 1 9 20 74 178 99 386
Volume 18 Nomor 1, Februari 2018 27
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Gambar 3. Persentase kepenuhan lambung ikan kuniran tiap bulan di Teluk Kendari

Tabel 2. Organisme makanan ikan kuniran

Kelompok Jenis
Fitoplankton Ankistrodesmus, Ceratium, Coscinodiscus, Guinardia, Istmia,
Leptoselindris, Licmophora, Nitzschia, Raphidinium, Rhizosolenia,
Selenastrum, Spirulina, Thalassiothrix, Thallassiosira,
Trichodesmium
Zooplankton Acartia, Calanus, Candaina, Creses, Euphasia, Lucifer, Microsetella,

Nauplius, Neomysis, Pacudo zon, Zoea

Makro-avertebrata bentik Helisoma

Detritus -

Terdapat perbedaan signifikan komposisi
makanan antarukuran ikan (uji Kruskal-Wallis
pada taraf kepercayaan 95%, [P < 0,05; a =5%,
db = n-2]) (Tabel 4). Kelompok ikan kuniran
ukuran kecil (46,0-90,0 mm) memanfaatkan 12
organisme makanan dan didominasi oleh kelom-
pok fitoplankton terutama genus Thalassiothrix
(Ii=31,42), sedangkan kelompok zooplankton
didominasi oleh genus Lucifer (1i=8,36). Kelom-
pok ikan berukuran sedang (91,0-134,0 mm)
memanfaatkan 24 organisme makanan dan dido-
minasi oleh kelompok fitoplankton dari genus
Thalassiothrix (1i=13,70), sementara kelompok
zooplankton didominasi oleh genus Lucifer
(Ii=6,73). Kelompok ikan berukuran besar

(135,0-176,0 mm) memanfaatkan 22 organisme
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dan didominasi oleh kelompok fitoplankton dari
genus Thalassiothrix (1i=12,87), sementara ke-
lompok zooplankton didominasi oleh genus Mi-
crosetella (1i=5,92). Variasi jumlah jenis makan-
an terlihat berbeda mengikuti pertambahan pan-
jang, namun dominasi makanan ikan kuniran te-
tap berasal dari kelompok fitoplankton. Dengan
bertambahnya ukuran panjang, secara gradual
nilai Ii Thalassiothrix semakin rendah (Tabel 4).

Secara umum kisaran nilai luas relung
ikan kuniran relatif kecil (0,15-0,28). Walaupun
demikian, makanan ikan kuniran semakin bera-
gam dengan bertambahnya ukuran dan sempur-
nanya organ pencernaan.

Makanan ikan kuniran berdasarkan bulan

pengamatan menunjukkan perbedaan signifikan
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Tabel 3. Indeks bagian terbesar makanan ikan

kuniran
Kelompok Organisme Ii
makanan
Fitoplankton Ankistrodesmus 4,72
Ceratium 2,50
Coscinodiscus 3,29
Guinardia 1,94
Istmia 5,97
Leptoselindris 8,16
Licmophora 0,85
Nitzschia 2,46
Raphidinium 1,14
Rhizosolenia 3,22
Selenastrum 1,46
Spirulina 3,49
Thalassiothrix 28,56
Thallassiosira 0,46
Trichodesmium 0,46
68,69
Zooplankton Acartia 2,86
Calanus 4,79
Candaina 0,38
Creses 1,92
Euphasia 4,16
Lucifer 2,55
Microsetella 1,59
Nauplius 1,32
Neomysis 0,29
Pacudo zon 2,12
Zoea 1,43
23,42
Mak.ro—avertebrata Helisoma 0.83
bentik
0,83
Detritus - 7,06
7,06
Total 100,00

(uji Kruskal-Wallis pada taraf kepercayaan 95%,
[P < 0,05; o =5%, db = n-2]) (Tabel 5). Genus
Thallasiothrix adalah makanan yang ditemukan
setiap bulan dengan frekuensi kejadian 100% dan
dapat digolongkan sebagai makanan yang berpe-
ran penting terhadap ikan kuniran. Sebaliknya
jenis makanan lain ditemukan dengan frekuensi
kejadian 14—57%, kecuali genera Leptocylindrus
(86%) dan Calanus (71%).

Strategi pola makan

Saat berukuran kecil, ikan kuniran memi-

liki mangsa Thallasiothrix yang terletak di kanan

Volume 18 Nomor 1, Februari 2018

atas diagram dengan kelimpahan spesifik di atas
50% dan frekuensi kejadian 100% (Gambar 4).
Hal ini menunjukkan bahwa Thallasiothrix me-
miliki peran penting dalam menu makanan kuni-
ran. Saat berukuran kecil tersebut, ikan kuniran
mengembangkan strategi pola makan spesialis.
Selain mengembangkan strategi pola makan spe-
sialis, ikan kuniran tersebut juga mengembang-
kan strategi pola makan generalis. Hal ini ditun-
jukkan oleh posisi 11 organisme mangsa yang
terletak di sepanjang atau di bawah diagonal dari
kiri atas ke kanan bawah plot.

Saat berukuran sedang, kuniran juga me-
nunjukkan strategi pola makan spesialis dan ge-
neralis. Strategi pola makan spesialis dikembang-
kan untuk memperoleh mangsa dari genera Cos-
cinodiscus dan Licmophora, sebaliknya strategi
pola makan generalis dikembangkan dalam
memperoleh mangsa lainnya (22 mangsa).

Saat berukuran besar, ikan kuniran hanya
mengembangkan strategi pola makan generalis
untuk memperoleh mangsanya di perairan (22
mangsa). Strategi makan ikan kuniran juga terli-
hat dari luas relung makanan. Walaupun kisaran
nilai luas relung relatif rendah (B; = 0,15-0,28),
namun ikan kuniran umumnya menerapkan
strategi generalis dalam memanfaatkan mangsa
yang ada di perairan.

Berdasarkan bulan pengamatan, ikan kuni-
ran mengembangkan strategi pola makan genera-
lis (Gambar 5) dalam memperoleh mangsa di
perairan, kecuali saat bulan Juli, Agustus, dan
Oktober 2016 juga mengembangkan strategi pola
makan spesialis. Strategi pola makan spesialis
dikembangkan saat mengambil mangsa dari
genus Thalassiothrix, sedangkan mangsa lainnya
diperoleh dengan mengembangkan strategi pola

makan generalis.
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Tabel 4. Makanan ikan kuniran berdasarkan kelompok ukuran

Indeks Bagian Terbesar / Kelompok Ukuran

Kelompok Organisme Makanan
46,0-90,0 91,0-134.,0 135,0-176,0
Fitoplankton Ankistrodesmus 3,21 4,12
Ceratium 5,40
Coscinodiscus 11,85 4,35 4,12
Guinardia 3,34 6,17
Istmia 5,64 7,42
Leptoselindris 6,72 6,49 5,16
Licmophora 2,02
Nitzschia 3,89 426 7,70
Raphidinium 2,82 3,86
Rhizosolenia 2,37 4,63
Selenastrum 1,83 2,84
Spirulina 1,84 6,04
Thalassiothrix 31,42 13,70 12,87
Thallassiosira 2,71
Trichodesmium 1,69 2,71
55,71 57,10 70,33
Zooplankton Acartia 3,57 2,78 4,74
Calanus 6,38 5,24 3,16
Candaina 2,56
Creses 492 1,61
Euphasia 8,13 5,39 4,15
Lucifer 8,36 6,73 2,54
Microsetella 5,92
Nauplius 243 2,06
Neomysis 1,92
Pacudo zon 5,30 4,13
Zoea 7,90 2,75
39,65 38,85 24,20
Makro-avertebrata bentik  Helisoma 3,09
0,00 0,00 3,09
Detritus - 4,61 4,06 2,35
4,61 4,06 2,35
Total 100,0 100,0 100,0

Kruskal-Wallis = P < 0,05 (0. = 5%, db =n-2)

Tabel 5. Indeks bagian terbesar organisme makanan ikan kuniran setiap bulan di perairan Teluk Kendari
pada bulan Mei — November 2016

Kelompok Organisme Indeks Bagian Terbesar/Waktu (Bulan)
Makanan Mei Juni Juli Agu. Sept. Okt. Nov.
Fitoplankton Ankistrodesmus 7,73 17,89 2,54 4,89
Ceratium 14,01 3,67
Coscinodiscus 7,73 2,02 2,73 10,52
Guinardia 11,59 2,01
Istmia 4,92 17,62 2,44 16,84
Leptoselindris 9,66 10,04 4,30 12,10 6,67 14,33
Licmophora 5,96
Nitzschia 5,94 6,50 4,79
Raphidinium 4,01 3,95
Rhizosolenia 8,69 11,93 1,90
Selenastrum 2,15 5,91 2,14
Spirulina 17,39 2,82 4,25
Thalassiothrix 10,63 49,67 51,75 18,81 24,43 23,88 20,75
Thallassiosira 3,24
Trichodesmium 3,24
73,43 85,45 70,55 69,65 60,06 59,42 62,43
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Tabel 5 (lanjutan). Indeks bagian terbesar organisme makanan ikan kuniran setiap bulan di perairan Teluk
Kendari pada bulan Mei — November 2016

Zooplankton Acartia 4,90 1,42 9,86 3,81
Calanus 3,87 11,07 1,94 8,87 7,77
Candaina 2,69
Creses 1,60 3,41 8,40
Euphasia 3,42 10,85 7,45 7,43
Lucifer 3,81 6,40 7,64
Microsetella 11,12
Nauplius 2,04 2,96 4,26
Neomysis 2,02
Pacudo zon 7,23 7,64
Zoea 2,82 7,22
14,98 0,00 23,20 26,59 32,54 35,93 30,68
Makro- Helisoma 5,80
avertebrata
bentik
5,80 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Detritus - 5,80 14,55 6,25 3,78 7,46 4,71 6,90
5,80 14,55 6,25 3,78 7,46 4,71 6,90
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,06 100,00 100,00
Kruskal-Wallis = P < 0,05 (o.= 5%, db =n-2)
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Gambar 4. Strategi makan ikan kuniran berdasarkan kelompok ukuran. Mangsa: 1. Ankistrodesmus, 2. Ce-
ratium, 3. Coscinodiscus, 4. Guinardia, 5. Istmia, 6. Leptoselindris, 7. Licmophora, 8. Nitzs-
chia, 9. Raphidinium, 10. Rhizosolenia, 11. Selenastrum, 12. Spirulina, 13. Thalassiothrix, 14.
Thallassiosira, 15. Trichodesmium, 16. Acartia, 17. Calanus, 18. Candaina, 19. Creses, 20.
Euphasia, 21. Lucifer, 22. Microsetella, 23. Nauplius, 24. Neomysis, 25. Pacudo zon, 26. Zoea,
27. Helisoma, 28. Detritus
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Gambar 5. Strategi makan ikan kuniran berdasarkan bulan pengamatan. Mangsa: 1. Ankistrodesmus, 2. Ce-
ratium, 3. Coscinodiscus, 4. Guinardia, 5. Istmia, 6. Leptoselindris, 7. Licmophora, 8. Nitzs-
chia, 9. Raphidinium, 10. Rhizosolenia, 11. Selenastrum, 12. Spirulina, 13. Thalassiothrix, 14.
Thallassiosira, 15. Trichodesmium, 16. Acartia, 17. Calanus, 18. Candaina, 19. Creses, 20.
Euphasia, 21. Lucifer, 22. Microsetella, 23. Nauplius, 24. Neomysis, 25. Pacudo zon, 26. Zoea,
27. Helisoma, 28. Detritus
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Pembahasan
Kelompok ukuran ikan

Kelimpahan ikan kuniran ukuran sedang
selama penelitian di perairan Teluk Kendari lebih
besar dibanding kelompok ukuran lainnya. Kon-
disi ini berhubungan dengan kondisi perairan
Teluk Kendari yang menyediakan tempat perlin-
dungan dan pembesaran bagi ikan kuniran. Kon-
disi tersebut didukung oleh tersedianya daerah
makanan dan pembesaran di sekitar Stasiun I
yang banyak ditumbuhi mangrove. Tumbuhan
mangrove memberikan tempat berlindung dari
predator schingga menarik perhatian ikan-ikan
muda untuk menggunakan daerah ini sebagai
daerah asuhan dan pembesaran. Selain itu adanya
partikel-partikel serasah yang dihasilkan tumbuh-
an mangrove merupakan sumber makanan bagi
biota perairan yang menggunakan daerah ini se-
bagai habitat, dacrah asuhan, dan pembesaran
(Blaber & Blaber 1980, Beck et al. 2001, Elliott
& Hemingway 2002, Baker & Sheaves 2005, Jin
et al. 2007, Asriyana et al. 2009, Green et al.
2009, Wang et al. 2009, Nanjo et al. 2014,
Edworthy & Strydom 2016). Umumnya ikan
estuari bermigrasi saat pasang ke daerah lumpur
intertidal, yang menyediakan sumber daya ma-
kanan yang melimpah. Wilayah intertidal estuari,
umumnya dianggap sebagai daerah pembibitan
karena menyediakan makanan dan perlindungan
bagi ikan laut remaja dari serangan predator
(Asriyana et al. 2004, Olivera et al. 2004, Rahar-
djo et al. 2006, Edworthy & Strydom 2016). Ber-
dasarkan hal tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa perairan Teluk Kendari digunakan oleh
ikan kuniran sebagai daerah asuhan dan pembe-

saran.
Komposisi makanan

Secara umum, fitoplankton merupakan

kelompok makanan yang berperan penting dalam
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kehidupan ikan kuniran (li= 68,69). Hasil analisis
makanan menunjukkan bahwa dari kelompok fi-
toplankton, genus Thalassiothrix mempunyai in-
deks bagian terbesar paling besar (li= 28,56) dan
diikuti oleh Leptocylindrus (Ii= 8,16) (Tabel 3).
Hal ini berarti kedua organisme makanan terse-
but merupakan makanan yang berperan penting
untuk ikan kuniran. Walaupun kelompok zoo-
plankton, makro-avertebrata bentik, dan detritus
merupakan makanan ikan kuniran, namun ketiga
kelompok tersebut memiliki nilai indeks bagian
terbesar yang rendah (Ii= <8,00) dibandingkan
kelompok fitoplankton. Tingginya nilai kelom-
pok fitoplankton tersebut disebabkan oleh kelim-
pahan fitoplankton terutama famili Bacillario-
phyceae di perairan Teluk Kendari cukup tinggi
(8.484 sel.L'') dibandingkan famili Crustacea
(5.191 indvidu.L") dan makro-avertebrata bentik
(351 individu.m?) (Asriyana 2011). Kondisi lam-
bung yang penuh di atas 75% (Gambar 3) me-
nunjukkan bahwa genera fitoplankton tersebut
merupakan makanan yang penting untuk ikan
kuniran. Selain itu, tidak ditemukannya kondisi
lambung yang kosong saat sampling diduga
mengindikasikan kuniran mempunyai laju pengo-
songan usus yang sebanding dengan jumlah ma-
kanan yang dicerna dan ikan tersebut makan se-
tiap saat, seperti yang ditemukan pada ikan Sar-
dinops sagax (Van der Lingen 1988) dan Sardina
pilchardus (Cunha et al. 2005).

Komposisi makanan kuniran antara ke-
lompok ukuran terlihat berbeda (uji Kruskal-
Wallis pada taraf kepercayaan 95%, [P < 0,05; o
=5%, db = n-2]) (Tabel 4). Jumlah variasi ma-
kanan yang dikonsumsi kuniran saat berukuran
kecil lebih rendah dibanding saat berukuran se-
dang dan besar. Demikian pula hanya dengan
indeks bagian terbesar (Ii) genus Thalassiothrix
cukup tinggi saat berukuran kecil dan menurun

dengan bertambahnya ukuran ikan. Tingginya
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fitoplankton yang dikonsumsi saat berukuran ke-
cil disebabkan oleh fitoplankton tersebut merupa-
kan anggota dari famili Bacillariophyceae yang
mudah dicerna oleh ikan berukuran kecil (Lan-
nan et al. 1983, Asriyana et al. 2004, Asriyana et
al. 2010, Asriyana & Syafei 2012).

Fitoplankton genus Thallasiothrix merupa-
kan makanan dominan ikan kuniran untuk semua
kelompok ukuran. Jenis makanan dominan meru-
pakan jenis makanan yang memiliki kontribusi
(volume) besar dalam saluran pencernaan ikan
kuniran. Sebaliknya, makanan dominan dari ke-
lompok zooplankton beralih dari genus Lucifer
(saat berukuran kecil dan sedang) menjadi genus
Microsetella (saat berukuran besar). Perubahan
mangsa ikan kuniran dari genus Lucifer menjadi
Microsetella saat berukuran besar diduga berkait-
an dengan tingginya kandungan gizi dari Micro-
setella. Microsetella merupakan kelompok cope-
poda dari ordo Harpacticoida yang mempunyai
kandungan gizi lebih tinggi dibandingkan jenis
lainnya. Harpacticoida kaya akan EPA dan DHA
serta tingkat produktivitasnya lebih tinggi dari
Calanoida dan Cyclopoida. Selain itu juga mem-
punyai enzim-enzim seperti A-5, A-6 desaturase
dan elongase yang diperlukan untuk mengubah
asam lemak esensial rantai pendek (LNA-
18:3n3) menjadi kandungan asam lemak esensial
rantai panjang DHA (22:6n3) dan EPA (20:5n3),
serta omega 3 yang mengandung asam lemak tak
jenuh (HUFA) tinggi (Nugraha & Hismayasari
2011). Tingginya kandungan gizi yang dimiliki
ordo ini diduga menjadi penyebab Microsetella
menjadi mangsa ikan berukuran besar karena ter-
kait dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi. Selain
itu ordo ini memiliki gerakan yang zig-zag me-
luncur pendek dan patah-patah, sehingga lebih
menarik perhatian ikan daripada Rotifer dan Ar-
temia (Lavens & Sorgelos 1996). Model gerakan

ini diduga menjadi daya tarik ikan berukuran
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besar untuk memangsa Microsetella. Kondisi ini
berkaitan dengan kemampuan gerak ikan ukuran
besar yang semakin meningkat sejalan dengan
perkembangannya. Demikian pula halnya ma-
kanan dari kelompok makro-avertebrata bentik
(Helisoma) yang hanya dikonsumsi oleh ikan
berukuran besar. Kesukaan ikan ukuran besar
terhadap mangsa ini diduga berkaitan dengan
kebutuhan nutrisi dan kemampuan saluran pen-
cernaan ikan ukuran besar dalam mencerna ma-
kanan dari genus ini. Helisoma merupakan ordo
Basommatophora yaitu kelompok siput yang
memiliki rongga mantel dari kalsium (Kunigelis
& Saleuddin 1986).

Meningkatnya ukuran ikan menyebabkan
jumlah variasi makanan yang dikonsumsi sema-
kin beragam. Hal ini menunjukkan bahwa de-
ngan meningkatnya ukuran maka relung makan-
an ikan kuniran semakin besar dan diduga terkait
dengan kebutuhan nutrisi dan kemampuan berge-
rak ikan yang semakin meningkat sejalan dengan
perkembangan ikan (Nyegaard er al. 2004, Gar-
cia & Geraldi 2005). Peralihan makanan ontoge-
netik tidak hanya terjadi pada ikan kuniran, na-
mun juga terlihat pada beberapa jenis ikan lain-
nya seperti ikan Citharichthys spilopterus (Rive-
ra et al. 2000), Serrasalmus brandtii (Olivera et
al. 2004), dan Nemipterus hexodon (Asriyana &
Syafei 2012).

Perubahan jenis organisme makanan kuni-
ran tidak hanya terlihat berdasarkan ukuran, teta-
pi juga terlihat berdasarkan waktu pengamatan
(uji Kruskal-Wallis pada taraf kepercayaan 95%,
[P < 0,05; a =5%, db = n-2]) (Tabel 5). Genera
Thallasiothrix, Leptocylindrus, dan Calanus me-
rupakan tiga genera yang sering ditemukan sela-
ma penelitian dengan frekuensi kehadiran sekitar
71-100%. Sementara keberadaan jenis makanan
lainnya selama waktu pengamatan hanya berkisar

14-57%. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga ge-
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nera tersebut mempunyai peranan penting se-
bagai makanan utama ikan kuniran. Kondisi ter-
sebut berhubungan dengan ketersediaan genera
Thallasiothrix, Leptocylindrus (kelas Bacillario-
phyceae) dan Calanus (kelas Crustacea) yang cu-
kup melimpah di perairan Teluk Kendari. Ma-
kanan suatu jenis ikan selain dipengaruhi oleh
habitat hidup ikan juga dipengaruhi oleh musim
yang berkaitan dengan ketersediaan makanan di

perairan (Popova 1978, Asriyana et al. 2004).

Strategi pola makan

Strategi pola makan berkaitan dengan ke-
biasaan makan yang salah satunya adalah menge-
nai bagaimana makanan tersebut diperoleh oleh
suatu jenis ikan. Metode grafis Amundsen et al.
(1996) menunjukkan bahwa ikan kuniran
mengembangkan strategi pola makan campuran
antara spesialis dan generalis dalam memperoleh
mangsa di perairan. Strategi pola makan campur-
an tersebut dikembangkan oleh ikan berukuran
kecil dan sedang, sementara ikan berukuran besar
hanya mengembangkan strategi pola makan ge-
neralis. Keterbatasan dalam ruang gerak dan ke-
mampuan organ pencernaan dalam mencerna
makanan diduga merupakan penyebab diterap-
kannya strategi pola makan spesialis saat ikan
berukuran kecil dan sedang. Thallasiothrix me-
rupakan satu-satunya genus dari famili Bacilla-
riophycea yang dimangsa oleh ikan saat berukur-
an kecil dengan strategi pola makan spesialis.
Strategi pola makan spesialis dikembangkan oleh
ikan dalam mencari makanan apabila kelimpahan
makanan tersebut tinggi di perairan. Sebaliknya,
saat kelimpahan makanan tersebut rendah, ikan
akan mengembangkan strategi pola makan gene-
ralis. Kelimpahan mangsa dan karakteristik
mangsa/bentuk tubuh merupakan variabel utama
yang menentukan pilihan makanan pada ikan

(Scenna et al. 2006, Johnson et al. 2007,
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Sa'nchez-Herna'ndez 2011). Strategi spesialis
merupakan strategi yang dikembangkan oleh
ikan yang memiliki adaptasi morfologis dan pe-
rilaku yang sangat spesifik terhadap makanannya
sehingga sangat efisien dalam mencari makan,
sebaliknya strategi generalis dikembangkan jika
makanan yang lebih disukai tidak tersedia (Ste-
ven et al. 2006). Pada ikan berukuran sedang, po-
sisi Thalassiothrix digantikan oleh genera Cosci-
nodiscus dan Licmophora yang dimanfaatkan de-
ngan strategi spesialis. Hal ini berkaitan dengan
kelimpahan spesifik genera tersebut lebih tinggi
(=2 50%) daripada genus Thalassiothrix. Penggu-
naan dua atau lebih sumber daya makanan didu-
ga merupakan salah satu strategi yang dikem-
bangkan untuk menghindari terjadinya persa-
ingan. Sementara ikan berukuran besar mengem-
bangkan strategi generalis yang berkaitan dengan
kelimpahan spesifik makanan yang rendah
(£50%).

Secara umum, ikan kuniran mengembang-
kan strategi generalis pada semua bulan penga-
matan, kecuali bulan Juli, Agustus, dan Oktober.
Saat tersebut, kuniran juga mengembangkan stra-
tegi spesialis untuk satu jenis mangsa yaitu genus
Thalassiothrix. Kondisi ini berkaitan dengan ke-
limpahan spesifik mangsa relatif rendah (< 50%),
kecuali genus Thalassiothrix yang > 50%. Ketika
pemangsa memanfaatkan mangsa yang berlim-
pah, luas relung makanan pemangsa tersebut
menjadi sempit dan bersifat spesialis terhadap
mangsa tersebut. Persediaan organisme makanan
tinggi di perairan akan menjadi faktor yang
mengakibatkan luas relung makanan menjadi
rendah (Hajisamaea et al. 2003, Irawati &
Asriyana 2007).

Walaupun kisaran nilai luas relung ikan
kuniran berdasarkan kelompok ukuran relatif ke-
cil (B; = 0,15-0,28), namun ikan kuniran umum-

nya mengembangkan strategi generalis untuk
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semua jenis mangsa kecuali mangsa dari genus
Thallasiothrix. Luas relung makanan menggam-
barkan besaran sumber daya yang mampu di-
manfaatkan oleh kelompok ikan. Variasi makan-
an yang besar tidak menjamin akan memberikan
kisaran luas relung yang besar, karena nilai luas
relung juga dipengaruhi oleh seberapa besar ikan
tersebut dapat memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Apabila proporsi sumber daya makanan
yang dimanfaatkan tidak sama untuk setiap jenis
mangsa, maka luas relung akan memberikan su-
atu kisaran yang relatif sempit (Giller 1984). Hal
ini menunjukkan bahwa ikan kuniran memanfa-
atkan mangsa dengan proporsi yang tidak sama
untuk setiap jenis mangsa sehingga nilai luas re-
lungnya berada pada kisaran yang lebih sempit.
Suatu organisme dikatakan memiliki luas relung
yang besar (generalis) jika ia memanfaatkan se-
luruh sumber daya pakan yang tersedia secara
merata sedangkan jika memanfaatkan hanya
beberapa sumber daya makanan yang ada, ia
bersifat spesialis (Colwell & Futuyama 1971).
Strategi pola makan campuran antara ge-
neralis dan spesialis juga ditemukan pada ikan
Synodus foetens di Teluk Mexico (Cruz-Escalona
et al. 2005), Syngnathus folletti di Laguna Patos,
Brazil (Garcia et al. 2005), ikan goby Aphia mi-
nuta di Laut Adriatic (La Mesa et al. 2008) dan
ikan demersal Elasmobranchii di Laut Balearic
(Valls et al. 2011). Sebaliknya ikan pari, Bathy-
raja macloviana (Scenna et al. 2006) hanya
mengembangkan strategi pola makan spesialis

dalam mengambil mangsanya di perairan.

Simpulan

Komposisi makanan ikan kuniran yang
terdiri atas fitoplankton, zooplankton, makro-
avertebrata bentik, dan detritus. Fitoplankton ge-
nus Thallasiothrix merupakan makanan dominan

pada ikan kuniran. Komposisi makanan menga-
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lami perubahan signifikan sejalan dengan ber-
tambahnya ukuran tubuh dan waktu. Dalam me-
manfaatkan makanan di perairan Teluk Kendari,
kuniran mengembangkan strategi pola makan
campuran antara generalis dan spesialis. Strategi
pola makan generalis dikembangkan untuk mem-
peroleh semua jenis mangsa, kecuali mangsa
Thallasiothrix diperoleh dengan strategi pola ma-

kan spesialis.
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